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Abstract— Hunger is a big problem for the community due to lack of food in a region, this problem often occurs in areas that have a low 
level of agricultural land management, areas in East Nusa Tenggara often experience famine almost every year, agricultural areas The 
government should be able to explain it well so that it can find out which areas are agricultural areas, settlements and forest areas so that 
the process of managing agricultural land has been known by the government and the community, this is a problem that often occurs in the 
East Nusa Tenggara region , the lack of agricultural distribution areas in the East Nusa Tenggar area, especially the Kupang Regency area, 
led researchers to conduct research on the Identification of Kupang Regency Food Crop Distribution Using Landsat 8 Satellite Imagery 
aimed at more agricultural distribution areas. this is known to the government and the community so that it can reduce the rate of hunger 
in Kupang district 
Keywords — Vegetation Index, NDVI, SAVI, Landsat 8  
Kelaparan merupakan bancana besar pada masyarakat dikarenakan kurangnya bahan pangan pada suatu wilayah , masalah ini sering sekali 
terjadi pada daerah yang memiliki tingkat pengelolaan lahan pertanian yang rendah , daerah- daerah di Nusa Tenggara Timur sering 
mengalami bencana kelaparan yang hampir terjadi setiap tahunya , Daerah pertanian yang baik seharusnya sudah dapat di jabarkan oleh 
Pemerintah sehingga  dapat diketahui daerah mana yang merupakan daerah pertanian , pemukiman dan daerah hutan sehingga proses 
pengelolaan  lahan pertanian sudah dapat diketahui oleh pemerintah maupun masyarakat , ini yang merupakan masalah yang sering terjadi 
pada daerah Nusa Tenggara Timur Khususnya Kabupaten Kupang ,  minimnya daerah sebaran pertanian di kawasan Nusa Tenggar Timur 
khusunya daerah Kabupaten Kupang , membuat peneliti melakuakan penelitian tentang Identifikasi Sebaran Tanaman Pangan Kabupaten 
Kupang Menggunakan Citra Satelit Landsat 8 bertujuan untuk daerah sebaran pertanian dapat lebih diketahui pemerintah dan masyarakat 
sehingga dapat menekan angka kelaparan di Kabupaten Kupang  
Kata kunci — Indeks Vegetasi, NDVI, SAVI, Landsat 8 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Memantau sebuah wilayah saat ini sudah sangat mudah 
dan cepat dengan berkembang pesatnya teknologi setiap 
tahunnya karena sudah banyak tools maupun metode yang 
digunakan, salah satunya dengan menggunakan Remote 
Sensing atau Penginderaan Jauh (inderaja) yang 
menggunakan bantuan dari satelit. Satelit dapat membantu 
untuk mencari sebuah wilayah untuk mengetahui tingkat 
vegetasi, titik-titik kebakaran hutan, tingkat kekeringan 
dan lain-lain tergantung pada kebutuhan setiap orang atau 
institut tertentu. Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni 
untuk memperoleh informasi tentang suatu obyek, daerah 
atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan 
suatu alat tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah 
atau fenomena yang dikaji [1] 
Kabupaten Kupang terdiri dari 24 Kecamatan 
merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur, Indonesia. Ibu Kota Kabupaten berlokasi 
di Oelamasi mulai pada tanggal 22 Oktober 2010 , 
Kabupaten memiliki luas wilayah 5, 431, 23 Km2 atau 
543, 123 Ha secara geogrfis Kabupaten Kupang terletak 
pada 121o 15’ BT -124o 11’ BT dan 9o .19’ LS-10o , 57’ 
LS dengan batas –batas wilayahnya : 
 Sebelah utara berbatasan dengan Laut Sawu, Selat 
Ombai. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra Hindia. 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten TTS 
dan Ambeno/Timor Leste 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rote 
Ndao, Kabupaten Sabu Raijua dan Lawat Sawu[2]. 
  
Raymond Elias Mauboy, Sri Yulianto Joko Prasetyo, Charitas Fibriani/ Identifikasi Sebaran Tanaman Pangan Kabupaten Kupang… 
43 
 
Minimnya curah hujan di Nusa Tenggara Timur (NTT) 
menyebabkan daerah itu terancam gagal tanam, gagal 
panen hingga rawan pangan yang berujung pada kelaparan. 
"Kekeringan melanda hampir di seluruh kabupaten/kota," 
kata Wakil Gubernur NTT Beny Litelnoni kepada 
wartawan di Kupang, Senin, 11 Januari 2016. Menurut dia, 
pemerintah telah melakukan pendataan ancaman rawan 
pangan akibat bencana kekeringan berkepanjangan yang 
melanda wilayah NTT. Dari data yang ada, daerah dengan 
potensi rawan pangan tertinggi terjadi selatan Pulau Timor, 
seperti Kabupaten Timor Tengah Selatan, dan utara Pulau 
Sumba, yakni Kabupaten Sumba Timur. Hasil pantauan di 
lapangan, hingga saat ini belum ada petani yang menanam 
karena rendahnya curah hujan. "Kemungkinan rawan 
pangan sangat tinggi, karena belum ada petani yang 
tanam," katanya. Karena itu, pemerintah NTT akan 
melakukan evaluasi untuk menyiapkan bantuan bagi warga 
di 23 kabupaten/kota yang terancam rawan pangan itu. 
Bantuan yang paling utama, berupa makanan dan bibit 
tanaman bagi petani agar bisa tetap menanam[3]. , Pada 
umumnya permukaan tanah di wilayah Kabupaten Kupang 
umumnya berbukit-bukit, bergunung-gunung dan sebagian 
terdiri dari daratan rendah dengan perincian sebagaia 
berikut  
00 - 20 = 34.462 Ha (4,97%) 
30 - 150 = 197.145 Ha (28,41%) 
150 - 400 = 324.771 Ha  (46,81%) 
> 410 = 137.494 Ha  (19,82 %)[2 ].  
Masalah yang terjadi pada Nusa Tenggara Timur 
khususnya Kabupaten Kupang adalah masalah kelaparan 
dan Kekeringan yang selalu melanda Kabupaten Kupang , 
bencana kelaparan dan kekerinan yang terjadi pada daerah 
Nusa Tenggara Timur sering disebut sebagai bencana yang 
selalu menjadi bencana musiman yang selalu datang pada 
setiap Tahun sehingga membuat peneliti ingin membuat 
penelitian tentang Sistem Informasi Geografis Penyebaran 
Tanaman Pangan Kabupaten Kupang menggunakan Citra 
Landsat 8 dengan metode. Diharapkan dengan dibuatnya 
sistem informasi ini dapat menekan angka kelaparan pada 
daerah Kabupaten Kupang .  
a. Index Vegetasi  
 
Gambar 1. Struktur Daun 
Menurut Cambell (2011) Mejelaskan, indeks vegetasi 
atau VI ( Vegetation Index), dianalisa berdasarkan nilai-
nilai kecerahan digital, dilakukan untuk percobaan 
mengukur biomassa atau vegetatif. Sebuah VI terbentuk 
dari kombinasi dari beberapa nilai spectral dengan 
menambahkan, dibagi, atau dikalikan dengan cara yang 
dirancang untuk menghasilkan nilai tunggal yang 
menunjukan jumlah atau kekuatan vegetasi dalam pixel. 
Tingginya nilai dari VI mengidentifikasi piksel ditutupi 
oleh besar nya proporsi vegetasi sehat. Bentuk paling 
sederhana dari VI adalah rasio band didefinisikan dengan 
menerapkan pengetahuan tentang perilaku vegetasi hidup.  
b. Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)  
Indeks ini merupakan ukuran sehat, vegetasi hijau. 
Kombinasi formulasi perbedaan normalisasi dan 
penggunaan tertinggi penyerapan dan pantulan daerah 
klorofil membuatnya kuat atas berbagai kondisi. Hal ini 
dapat, bagaimanapun, jenuh dalam kondisi vegetasi yang 
lebih menjadi tinggi sehingga dapat mengidetifikasi lahan 
tersebut hijau atau bisa dikatakan subur sehingga dalam 
penelitian ini peneliti ini sebagai tolak ukur untuk 
menghitung lahan hijau pada daerah Kabupaten Kupang 
𝑁𝐷𝑉𝐼 ൌ 𝑁𝐼𝑅 െ 𝑅𝐸𝐷𝑁𝐼𝑅 ൅ 𝑅𝐸𝐷 
Nilai indeks ini berkisar dari -1 sampai 1. Kisaran umum 
vegetasi hijau 0,2-0,8  
Rumus pada gambar diatas untuk dapat menampilkan 
penyebaran index vegetasi suatu tempat sehingga peneliti 
dapat menyimpulkan daerah mana saja yang merupakan 
daerah index vegetasi terendah dan tertinggi , dan cara 
menentukan daerah tersebut dapat disebut index vegetasi 
rendah atau pun index vegetasi tinggi dapat dilihat dari 
Tabel Klasifikasi NDVI ( Normalized Difference 
Vegetation )  
c. Soil Adjusted Vegetation Index ( SAVI ) 
Index Vegetasi tanah disesuaikan, index ini mirip 
dengan NDVI, teteapi menekan efek piksel tanah, 
Menggunakan factor penyesuaian kanopi latar belakang,  
L, yang merupakan fungsi dari kerapatan vegetasi dan 
sering membutuhkan pengetahuan sebelumnya dari jumlah 
vegetasi. Huete (1998) menunjukan nilai optimal L = 0,5 
untuk memperthitungkan orde pertama variasi latar 
belakang tanah. Indeks ini paling baik digunakan di daerah 
dengan vegetasi yang relatih jarang di mana tanah terlihat 
melalui kanopi  
𝑆𝐴𝑉𝐼 ൌ 1.5 ∗ ሺ𝑁𝐼𝑅 െ 𝑅𝐸𝐷ሻ𝑁𝐼𝑅 ൅ 𝑅𝐸𝐷 ൅ 0.5  
d. Supervised Classification  
Klasifikasi supervised dapat diartikan sebagai teknik 
klasifikasi yang diawasi. Menurut Projo Danoedoro (1996) 
klasifikasi supervised ini melibatkan interaksi analis secara 
intensif, dimana analis menuntun proses klasifikasi dengan 
identifikasi objek pada citra 
(training area). Sehingga pengambilan sampel perlu 
dilakukan dengan mempertimbangkan pola spektral pada 
setiap panjang gelombang tertentu, sehingga diperoleh 
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daerah acuan yang baik untuk mewakili suatu objek 
tertentu. Tahap ini merupakan identifikasi dan klasifikasi 
piksel-piksel yang terdapat pada melalui training area . 
Pada Supervised Classification sendiri memiliki 
metode Minimum Distance yaitu Teknik yang minimu 
menggunakan vector rata-rata dan menghitung jarak dari 
setiap pixel yang diketahui oleh vector rata-rata untuk 
masing-masing kelas. Beberapa pixel memiliki 
kemungkinan tidak terklasifikasi jika tidak memnuhi 
kriteria yang dipilih . Pada metode ini peneliti 
menggunakan sebagai metode tambahan dalam 
mengklasifikasi daerah yang akan diteliti agar lebih detail. 
Penelitian menggunakan alat berupa seperangkat 
computer yang dilengkapi dengan beberapa software, 
antara lain : Quantum Qis Las Palmas  Landsat 8 OLI ( 
Operation Land Imager ) sebagai alat untuk meneliti 
perubahan indeks vegetasi daerah sebaran lahan pertanian 
serta menggunkan Goole Earth Pro untuk membantu 
proses klasifikasi dalam pengindraan jauh sert Microsoft 
Word. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam penelitian ini penulis memperoleh teori-teori 
dari beberapa referensi yang kemudian penulis gunakan 
sebagai pedoman dan acuan untuk merancang penelitian 
Ifrntifikasi Sebaran Tanaman Pangan Kabupaten Kupang 
Menggunakan Citra Satelit Landsat 8 adalah : Fenny 
Agustina, Emy Haryatmi, E. Susy Suhendra, Teddy 
Oswari Pengembangan Aplikasi Tanaman Pangan 
Komoditas Unggulan di Pulau Sulawesi dan Maluku 
berbasis Sistem Informasi Geografis (2014) Hasil dari 
penelitian ini adalah Sistem Informasi Geografis telah 
memberikan informasi luas lahan produksi dan 
produktavitas tanaman ubi kayu sebagai salah satu 
tanaman pangan unggulan [5].Rizky Mulya Sampurno & 
Ahmad Thoriq Klasfikasi Tutupan Lahan menggunakan 
Citra Landsat 8 Operational Land Imager (OLI) di 
Kabupaten Sumedang hasil dari penelitian ini adalah 
dengan menggunakan landsat 8 membuat peneliti dapat 
menghasilkan akurasi yang baik dalam menentukan titik 
letak suatu tempat contohnya sawah baru sehingga 
pemakain landsat 8 sangat dianjurkan dalam menentukan 
titik suatu tempat [6]. M. A Salam & H. Rahman 
Application of Remote Sensing and Geographic 
Information System (GIS) Techniques for Monitoring of 
Boro Rice Area Expansion in Bangladesh (2014) Hasil dari 
penelitian tersebut adalah dengan Metode Geographic 
Information System meningkatkan produksi beras pada 
daerah Bangladesh dengan signifikan dalam studi periode 
penelitian pada tempat tersebut[7]. Rika Harini, Bowo 
Susilo & Emilya Nurjaini Geographic Information 
System-Based Spatial Analysis of Agriculture Land 
Suitability in Yogyakarta (2016) Hasil penelitian ini adalah 
Geographic Information System dapat menunjukan 
kualitas tanah pada daerah tersebut sehingga kita dapat 
mengetahui wilayah tersebut cocok ditanami tanaman padi 
atau tidak sehingga pemilihan lahan lebih optimal [8]. 
III. METODOLOGI PENELITIAN  
Pada dasarnya Clustering merupakan suatu metode 
untuk mencari dan mengelompokan data yang memiliki 
kemiripan karakteristik (similarity) antara satu data dengan 
data yang lain. Clustering merupakan salah satu metode 
data mining yang bersifat tanpa arahan (unsupervised), 
maksudnya metode ini diterapkan tanpa adanya latihan 
(training) dan tanpa ada guru serta tidak memerlukan 
target output. Dalam data mining ada 2 jenis metode 
clustering yang digunakan dalam pengelompokan data 
yaiut, hierarchial clustering dan non-hierarchial 
clustering[8]. 
Metode yang digunakan dalam menganalisa indeks 
vegetasi pada wilayah Kabupaten Kupang terdiri dari 5 
tahap yaitu : (1) pengumpulan data (2) Analisa Kebutuhan 
(3) Perancangan dan Implementasi (4) pengujian dan Hasil 
penelitian (5) Simpulan. 
Pengumpulan data 
Pengumpulan data 
dari BPS 
Analisi Kebutuhan
Analiisi kebutuhan 
seperti tool yang 
akan digunakan serta 
metdoe yang 
digunakan 
Pengolahan Data 
Pengolahan 
Menggunakan Citra 
Satelit dan analisa 
indeks vegetasi 
Hasil dan Pengujian 
Membadingakn 
pengujian dan 
analisa NDVI dengan 
data statistik yang 
sudah diperoleh
Kesimpulan 
Hasil Penelitian yang 
suadah dilakukan 
 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian pada Gambar 1 dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Pengumpulan Data; Tahapan ini melakukan 
pengumpulan data berupa literature terkait dengan data 
lansat 8 didaerah Kabupaten Kupang serta data literatus 
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mengenai proses analisa indeks vegetasi dengan 
menggunakan data lansat 
b. Analisa Kebutuhan; Tahapan ini melakukan analisa 
mengenai kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. 
c. Pengelohan Data; Tahap ini melakukan pengelohan 
data citra satelit yang akan digunakan dalam analisa 
indeks vegetasi di kabupaten Kupang 
d. Hasil dan Pengujian Penelitian; Tahapan ini dilakukan 
pengujian dan analisa NDVI terhadapa hasil dari 
metode yang digunakan dengan membadingkan hasil 
analisa dengan menggunakan GIS dengan data statistic 
yang sudah diperoleh sebelumnya. 
e. Kesimpulan; Tahapan ini memaparkan seluruh hasil 
penelitian yang sudah dilakukan, dan akan ditulis pada 
laporan penelitian. 
Tabel 1. Klasifikasi NDVI 
Pembagian Daerah Nilai NDVI 
Awan Es , awan air, 
Salju  
<0 
Batuan dan Lahan 
Kosong  
0-0.1 
Pada rumput dan 
semak belukur 
0.2 – 0.3 
Hutan daerah hangat 
dan Hutan Hujan 
tropis 
0.4 - 0.8 
Pada tabel diatas ditunjukan bahwa angka lebih kecil 
dari 0 adalah Awan , sedangkan angka lebih besar dari 0 – 
0.1 adalah merupakan batuan ataupun lahan kosong , dan 
pada angka 0.2 – 0.3 dapat diartikan bahwa pada jarak 
angka tersebut adalah Padang rumput dan semak belukur 
dan pada angka 0.4 – 0.8 adalah merupakan Hutan Hujan 
tropis , dan dalam penelitian ini juga hanya mengambil 
data dari landsat 8. 
Contoh dari landsat 8  
 
Gambar 3. Klasifikasi Menggunakan NDVI 
Gambar diatas merupakan tampilan peta Kabupaten 
Kupang yang diambil dari Landsat 8 yang telah di 
klasifikasi menggunakan NDVI serta telah di cluster 
menggunakan 5 warna yang telah diidentifikasi sebagai 
tempat atau wilayah sehingga peneliti dapat mengetahui 
sebaran daerah yang merupakan daerah pertanian ataupun 
tidak . Serta peneliti telah membuat tabel untuk melihat 
wilayah sebaran tersebut . 
 
 Batuan 
 Lahan 
 Padang Rumput 
 Semak Belukar 
 Hutan 
Gambar 4 Clustering NDVI tahun 2017 
Pada Cluster Gambar 7 dapat dilihat bahwa clustering 
dibagi berdasarkan warna . Warna dari Clustering tersebut 
dapat dibaca dalam grafik . 
 
 
Grafik 1 . Hasil Clustering menggunakan NDVI 
Dengan grafik diatas saya dapat membadingkan 
dengan data pada BPS ( Badan Pusat Statistik ) dengan 
menggunakan luas lahan pada pada Kabupaten Kupang  
 
Tabel 2. Sampel data BPJS 2016 jumlah penduduk  
Sampel Data Jumlah 
Luas Wilayah 5. 298, 13 ha 
Luas Lahan Padi  5.124 ha 
Tabel 2 merupakan tabel untuk memperkuat hasil 
analisis clustering NDVI. Dalam data tersebut jumlah 
penduduk yang terdapat pada Kabupaten Kupang adalah 
5.298, 13 hektar dan wilayah Lahan Padi 5.124 hektar , 
luas lahan padi ini sendiri tidak hanya tanaman padi tetapi 
juga tanaman pangan lainya yang sering kita jumpai di 
daerah Nusa Tenggara seperti Jagung , Ubi-ubian dan 
Kacang sehingga hasil dari klasifikasi ini dapat 
mengetahui daerah mana saja yang baik untuk digunakan 
6%
19%
19%
25%
31%
Bebatuan Lahan Gambut
Padang Rumput Semak Belukar
Hutan
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sebagai lahan pertanian atapun daerah yang cocok menjadi 
daerah pusat pertanian Kabupaten Kupang. 
 
Tabel 3 . Data BPS 2016 Luas Tanam , Jenis Tanaman 
pangan,  dan Produksi 
Jenis Tanaman 
Pangan 
Luas Tanam 
(HA) 
Produksi 
(TON) 
Padi 20.996  67.908 
Jagung 24.660 49. 909 
Ubi-Ubian 5.029 34.344 
Kacang Tanah 2.332 1.926 
  
 
Gambar 5. Klasifikasi Menggunakan SAVI 
Pada Gambar diatas terlihat bahwa peta klasifikasi dari 
SAVI sendiri sudah menunjukan daerah-daerah ataupun 
lahan yang diduga sebagai Hutan , Lahan Pertanian , Lahan 
gambut atau padang rumput sehingga peneliti dapat 
mengetahui daerah penyebaran tersebut  
 
Batuan 
 
Pasir 
 
Lahan Pertanian 
 
Hutan 
  
Gambar 6. Tabel klasifikasi SAVI 
Terlihat pada tabel Klasifikasi Savi disini bahwa lahan 
Pertanian dan Hutan sangat begitu banyak dari Peta 
Klasifikasi SAVI yang telah dibuat , dan Juga daerah Pasir 
yang berada pada tepi pantai yang menurut saya 
merupakan daerah tambak garam atau Tambak ikan .  
 
Grafik 2. Klasifikasi SAVI 
 
Gambar 7. Klasifikasi Menggunakan Supervised 
Classification 
Disini gambar yang ditampilkan agak begitu kurang 
baik , jadi saya akan menjelaskan secara terperinci , 
gambar yang terdapat pada peta klasifikasi tersebut 
terdapat 5 warna yang merupakan klasifikasi dari 
Supervised Classification yang menghasilkan penyebaran 
daerah menjadi 5 bagian yaitu Pemukiman , Lahan 
Pertanian , Hutan , dan Lahan Kosong yang terlihat pada 
Tabel  
 
Tabel 4. Supervised Classification 
 Pemukiman 
 Lahan Kosong 
 Lahan Pertanian 
 Hutan 
 
Batuan
0.1390.321
0.5030.685
SAVI CLASIFICATION
Batuan Pasir Lahan Pertanian Hutan
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Pada table Supervised Classification sendiri warna 
yang paling dominan adalah daerah Hutan yang berwarna 
pink muda yang memiliki luas wilayah dalam adalah 95 %  
 
Grafik 3. Klasifikasi Supervised Classification 
Pada Grafik 3 terlihat bahwa yang daerah yang paling 
kecil yaitu daerah pertanian yang tidak mencapai 1 % ini 
sangat disayangkan sebab daerah Kabupaten Kupang 
sangat begitu luas dan memiliki sumber daya yang bisa 
dimanfaatkan dan serta mampu juga menekan bencana 
Kelaparan pada Kabupaten Kupang dan daerah yang 
memiliki luas terbesar adalah Hutan dengan besar 95 % 
serta diiukuti dengan 3% daerah pemukiman serta 2% 
lahan kosong . 
 
Tabel 5. Luas Area Klasifikasi Supervised Classification 
Klasifikasi Persen (%) 
Pemukiman 2.62541259 
Lahan kosong 1.548529745 
Lahan Pertanian 0.299129415 
Hutan 95.52692825 
Tabel 5 menunjukan bahwa daerah yang paling luas 
daerah sebarannya adalah Hutan yang memiliki nilai 
50718661200 Meter ^2 dan daerah sebaran yang paling 
kecil adalah Lahan Pertanian sehingga sebaran ini bisa jadi 
tolak ukur bahwa minimnya daerah lahan pertanian pada 
Kabupaten Kupang menyebabkan terjadinya Bencana 
Kelaparan pada Kabupaten Kupang dimana luas daerah 
hutan sendiri seperti data Badan Pusat Statistik 2016  
Tabel 6. Data Luas Hutan BPS 2016 
Fungsi Hutan Luas Hutan (HA) 
Hutang Lindung 102 784 , 58 
Hutan produksi  100 927 , 94 
Hutan Produksi Terbatas  - 
Hutan Konveksi  - 
Suaka Margasatwa 2 830, 2 
Taman Buru  - 
Taman Wisata  759, 67 
Hutan Baku  3 266,10 
Taman Wisata Alam laut 63 889, 55 
Jumlah Total  274 493, 86  
 
Dapat kita simpulkan bahwa data dari BPS sendiri 
menyatakan bahwa daerah terbesar pada Kabupaten 
Kupang sendiri adalah hutan sehingga pemerintah 
demikian harus mengembangkan sector pertanian pada 
Kabupaten Kupang sehingga dapat menambah 
produktivitas Daerah tersebut . 
 
IV. SIMPULAN  
Kabupaten Kupang mempunyai luas wilayah 5.298,13 
serta memiliki luas wilayah yang lebih besar dari Kota 
Kupang itu membuat luas wilayah Kabupaten Kupang 
sering sekali terjadi masalah kesehatan seperti Kelaparan 
sehingga Pemerintah Kabupaten Kupang Sendiri sering 
bigung dalam mengatasi hal tersebut , dari jumlah lahan 
yang sangat begitu besar sebaiknya pemerintah fokus 
untuk melakukan sosialisasi pertanian pada Masyrakat 
Kabupaten Kupang sehingga masalah tersebut dapat 
segera teratasi , dari penelitian ini sendiri peneliti lebih 
focus kepada lahan mana saja yang dapat dijadikan lahan 
pertanian menggunakan Lndsat 8 sebagai tools , Google 
Earth sebagai pembanding pada dunia nyata letak 
geografis lahan tersebut dan  juga data dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Kupang sebagai acuan dalam angka 
sehingga perbadingan dari data BPS dengan data yang 
telah diteliti sendiri mengacu pada data Peneliti dimana 
daerah pertanian sangat begitu sedikit sehingga membuat 
Pemerintah Kabupaten Kupang harus lebih menindak 
lanjuti daerah sebaran pertanian sehingga bencana pada 
Masyrakat seperti Kelaparan dapat teratasi . 
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